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STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA STUDIO MUSIK DENGAN
MENGGUNAKAN ANALISIS SWOT DAN BLUE OCEAN STRATEGY

Abstrak

Salah satu studio musik yang ada di Solo adalah Studio Musik Winsome. Studio Musik
Winsome melayani sewa studio dan rekaman lagu. Studio Musik membutuhkan strategi
pengembangan usaha untuk memperbaiki pelaksanaan pekerjaan yang sekarang maupun yang
akan datang dan memberikan informasi, pengarahan, pengaturan, dan pedoman dalam
pengembangan usaha supaya usaha tersebut dapat bertahan dan mampu bersaing dengan studio
lainnya dan yang lebih penting meningkatkan keuntungan. Tujuan dari penelitian ini yaitu
merancang strategi pengembangan Studio Musik Winsome. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Analisis SWOT dan Blue Ocean Strategy. Hasil dari penelitian ini yaitu
berupa 9 strategi yaitu harga sewa studio dan rekaman lagu tetap dipertahankan, promosi
dilakukan lebih maksimal, kualitas audio studio musik ditingkatkan lagi, kualitas pelayanan
tetap dipertahankan, kenyamanan tempat dipertahankan, lokasi tetap dipertahankan, peralatan
dirawat lebih intensif dan penambahan instrumen, rekaman pada Studio Musik Winsome
dijadikan 3 opsi dan menambahkan rekaman video ketika melakukan perekaman lagu.

Kata Kunci: Strategi Pengembangan Usaha, Analisis SWOT, Blue Ocean Strategy
Abstract

One of the music studios in Solo is the Winsome Music Studio. Winsome Music Studio serves
studio rental and song recording. Music studios need a business development strategy to
improve current and future work implementation and provide information, direction,
arrangements, and guidelines in business development so that the business can survive and be
able to compete with other studios and more importantly increase profits. The purpose of this
research is to design a development strategy for the Winsome Music Studio. The method used
in this research is SWOT analysis and Blue Ocean Strategy. The results of this study are in the
form of 9 strategies, namely the studio rental price and song recording is maintained, the
promotion is maximized, the audio quality of the music studio is improved, the service quality
is maintained, the comfort of the place is maintained, the location is maintained, the equipment
IS maintained more intensively and the addition of instruments , recording on Winsome Music
Studio is made into 3 options and adding video recordings when recording songs.

Keywords: Business Development Strategy, Analysis SWOT, Blue Ocean Strategy



1. PENDAHULUAN

Musik banyak disukai oleh semua kalangan dari balita, remaja dan orang tua. Hobi
bermain musik juga banyak digemari dari yang hanya iseng hingga serius meniti karir dalam
bidang ini. Semua kalangan tersebut membutuhkan suatu studio musik untuk yang hanya
sekedar bermain, latihan ataupun profesional merekam lagu. Selama musik masih ada dan
dibutunkan oleh masyarakat sebagai hiburan, maka industri di bidang musik tetap tumbuh
dengan subur. Pangsa pasar yang cukup luas tersebut membuat Usaha Studio Musik menjadi
sebuah usaha dengan peluang yang baik untuk menampung kebutuhan pasar akan musik
tersebut (Rohidi, 2000: 5).

Salah satu studio musik yang ada di solo yaitu Studio Musik Winsome merupakan studio
musik yang didirikan pada tahun 2016. Studio Musik Winsome terletak di JI. Brigjen Katamso
No0.13, Dusun I, Madegondo, Kec. Grogol, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57552. Studio
Musik Winsome mempunyai dua jenis usaha yaitu usaha sewa studio dan usaha perekaman
lagu dan video cover lagu. Alat yang ada di studio musik Winsome terdiri dua gitar, satu bass,
satu fullset drum akustik dan dua mic. Studio Musik Winsome selalu mengedepankan
maintenence alat secara teratur, pembersihan ruangan dan kualitas audio yang jernih atau
bagus. Harga sewa studio musik winsome persatuan jamnya adalah Rp. 45.000 dan untuk jasa
perekaman lagu persatuan lagu Rp. 450.000.

Terdapat permasalahan pada Studio Musik Winsome yaitu usaha studio musik mempunyai
banyak pesaing dan masih banyak yang belum mengenal Studio Musik Winsome. Selain itu
Studio Musik Winsome berada di posisi stagnan dimana studio musik tersebut termasuk studio
yang tidak begitu ramai tapi juga termasuk studio yang tidak sepi atau berada ditengah-tengah.
Dibutuhkan strategi dan pengelolaan studio yang baik untuk dapat bertahan dalam persaingan
yang semakin ketat.

Ditengah persaingan usaha yang sangat kompetitif keberlangsungan usaha perlu
diperhatikan, salah satunya dengan menentukan strategi pengembangan usaha untuk
memperbaiki pelaksanaan pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang dan memberikan
informasi, pengarahan, pengaturan, dan pedoman dalam pengembangan usaha supaya usaha
tersebut dapat bertahan dan mampu bersaing dengan studio lainnya dan yang lebih penting
meningkatkan keuntungan. Analisis SWOT dan Blue Ocean Strategy bisa menjadi solusi bagi
studio musik untuk merancang strategi pengembangan usaha.

Analisis SWOT diharapkan dapat menjelaskan secara lebih mendalam lingkungan internal

dan eksternal studio musik. Selain itu tujuan Analisis SWOT untuk mendapatkan data



pendukung dalam membuat kerangka kerja blue ocean strategy dalam menciptakan inovasi
produk, dan penerapan blue ocean strategy pada studio musik secara berkelanjutan.
Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan maka peneliti menentukan  untuk
menganalisis strategi pengembangan studio musik dengan Analisis SWOT dan Blue Ocean
Strategy. Sehingga penelitian ini dapat menghasilkan pilihan yang dapat digunakan oleh pihak
Studio Musik Winsome untuk menyusun strategi pengembangannya dan memenangkan

persaingan bisnis.

2. METODE

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan dimulai dengan identifikasi masalah,
perumusan masalah dan tujuan penelitian maka perlu melakukan studi lapanagan terkait
keadaan sesungguhnya dan studi literatur untuk mendapatkan informasi mengenai cara
menyelesaikan masalah. Setelah itu dilanjutkan dengan pengumpulan data yang menggunakan
wawancara, kusioner dan dokumentasi. Kuisioner disebar kepada konsumen dengan jumlah 79
responden, penentuan jumlah responden digunakan dengan mengikuti Kketetapan sampel
penelitian dari Slovin. Setelah pengumpulan data dilakukan dilakukan uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah setiap pernyartaan yang termuat
dalam kusioner dapat dikatakan valid, sedangkan untuk reliabilitas digunakan untuk
mengetahu konsitensi atribut kuisoner. Setelah dinyatakan valid dan reliabel dilakukan
pengolahan data dengan mengelompokan hasil dari kuisioner dan melakukan perhitungan
IFAS dan EFAS serta menentukan letak kuadran Studio Musik Winsome dan dilanjutkan
dengan membuat kanvas strategi untuk metode blue ocean strategy dan membuat kerangka
kerja empat langkah dan menentukan yang dihapus, dikurangi, ditingkatkan dan diciptakan lalu
dilanjutkan dengan mebuat kanvas strategi baru. Setelah pengolahan data selesai dilakukan

analisa dan pembahasan, serta yang terakhir adalah membuat kesimpulan dan saran.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Validitas

Validitas adalah pengukuran ketepatan suatu instrumen sesuai fungsi ukurnya, dalam hal ini
kuesioner. Pada penelitian yang pengumpulan datanya menggunakan Kkuesioner, penting untuk
melakukan pengujian validitas guna mengetahui apakah setiap pernyataan yang termuat dalam
kuesioner dapat dikatakan valid. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel



dan bernilai positif. Pada uji validitas untuk penelitian ini menggunakan software SPSS 22.

Tabel 1 merupakan Nilai rhitung

Tabel 1. Nilai rnitung

Uji Validitas
Butir Soal | R-hitung | R-tabel | keterangan
1 0,386 0,203 Valid
2 0,411 0,203 Valid
3 0,392 0,203 Valid
4 0,429 0,203 Valid
S 0,393 0,203 Valid
6 0,532 0,203 Valid
7 0,308 0,203 Valid
8 0,578 0,203 Valid
9 0,606 0,203 Valid
10 0,617 0,203 Valid
11 0,464 0,203 Valid
12 0,569 0,203 Valid
13 0,595 0,203 Valid
14 0,371 0,203 Valid
15 0,532 0,203 Valid
16 0,549 0,203 Valid
17 0,492 0,203 Valid
18 0,568 0,203 Valid
19 0,445 0,203 Valid
20 0,428 0,203 Valid
21 0,508 0,203 Valid

3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji untuk menunjukkan sejaun mana konsistensi alat ukur, apakah dapat
diandalkan dan mendapatkan hasil konstan jika pengukuran tersebut diulang. Pada pengujian
reliabilitas untuk penelitian ini menggunakan nilai Cronbach’s Alpha untuk mengetahui
konsistensi atribut kuesioner. Sebuah atribut dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s
Alpha > 0.60, dan apabila mendapat nilai lebih dari > 0.80 maka memiliki tingkat reliabilitas
yang sangat tinggi. Pada uji reliabilitas untuk penelitian ini menggunakan software SPSS 22.
Tabel 2 merupakan Nilai Cronbach’s Alpha



Tabel 2. Nilai Cronbach’s Alpha

Cronbach's Alpha N of Items

0,841

21

Berdasarkan tabel 3 diatas didapat nilai Cronbach’s Alpha dari data kinerja dan kepentingan

masing-masing mendapatkan 0.841 dan 0.841. Nilai tersebut lebih dari 0.60 maka atribut

tersebut dapat dikatakan reliabel dan memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi karena memiliki
nilai lebih dari 0.80.

3.3 Analisis Swot

Analisis SWOT dalam penelitian ini digunakan sebagai salah satu data pendukung dalam

membuat alat kerangka kerja perumusan blue ocean strategy. Analisis kekuatan, kelemahan,

peluang dan ancaman menghasilkan perhitungan IFAS dan EFAS yang kemudian dapat

menunjukkan studio musik berada pada salah satu dari 4 kuadran. Hasil perhitungan IFAS

dapat dilihat pada tabel 3 dan hasil perhitungan EFAS dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 3 Hasil Perhitungan IFAS

No

Faktor Internal Kekuatan (Stregth)

Bobot Rating

Skor

~N o ol WwDN

Alat Atau Instrumen Berkualitas Bagus
Tempat Nyaman, Bersih Dan Luas
Pelayanan Baik

Bisa Digunakan Untuk Semua Jenis Musik
Hasil Rekaman Lagu Bagus

Dapat Melakukan Rekaman Video Rekaman
Operator yang handal

Sub Total

0,14
0,11
0,09
0,06
0,06
0,03
0,08
0,57

3,67
3,65
3,43
3,29
3,62
3,02
3,54

0,52
0,40
0,30
0,20
0,22
0,08
0,29
2,02

No

Faktor Internal Kelemahan (Weakness)

Bobot Rating

Skor

o Ol B~ WN B

Promosi Dan Branding

Biaya

Lokasi Strategis

Penyewaan Alat dan Sound ke Suatu Event
Area Parkir yang kurang luas

Alat Cadangan Pada Studio

Sub Total

Total

0,12
0,11
0,06
0,02
0,07
0,05
0,43
1,00

2,82
2,51
2,71
2,67
2,72
2,94

0,33
0,27
0,17
0,05
0,19
0,16
1,16
0,85




Tabel 4 Hasil Perhitungan EFAS

No Faktor Eksternal Peluang (Opportunity) Bobot Rating Skor
1 Berkembangnya Teknologi Dan Informasi 013 348 0,46
5 3:;2:0 Musik mulai dipandang atau mulai disukai 0,18 319 059
3 Banyaknya Orang Yang Menyukai Musik 0,12 3,26 0,38
4 Permintaan pasar terhadap perekaman lagu dan 0,07 327 022
video cover meningkat

Sub Total 0,50 1,65

No Faktor Eksternal Ancaman (Threat) Bobot Rating Skor
1 Banyak Pesaing 017 3,02 0,50
2 Banyak Orang Yang Mempunyai Alat Sendiri 015 266 040
3 Ancaman pendatang baru 007 283 0,19
No Faktor Eksternal Ancaman (Threat) Bobot Rating Skor
4 :;liarl]rga Murah Yang Ditawarkan Studio Musik 0.12 205 034
Sub Total 0,50 1,43

Total 1,00 0,21

Perhitungan IFAS dan EFAS yang telah dilakukan pada tabel 4 dan 5 menunjukkan ilai skor
sebagai berikut:

a. Faktor Kekuatan  :2,018

b. Faktor Kelemahan :1,163

c. Faktor Peluang : 1,648

d. Faktor Ancaman  :1,434

Nilai skor yang telah dihitung dan dihasilkan pada masing-masing faktor kemudian dapat
diketahui hasil dari selisihnya dengan pengurangan masing-masing faktor yang termasuk
dalam faktor internal dan eksternal. Faktor kekuatan (strengths) mendapatkan nilai skor 2,01
dan faktor kelemahan (weaknesses) mendapatkan nilai skor 1,16 hasil dari selisih nilai kedua
faktor tersebut yaitu 0,85, untuk faktor peluang (opportunities) mendapatkan skor nilai 1,68
dan faktor ancaman (threat) mendapatkan nilai skor 1,43 hasil dari selisih kedua faktor
eksternal tersebut adalah 0,21. Hasil perhitungan yang telah didapatkan digambarkan dalam
diagram analisis SWOT yang ditunjukkan pada gambar 2.



Gambar 2 Diagram Analisis Swot
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Analisis :

Berdasarkan Gambar 2 diagram analisis SWOT menunjukkan bahwa Studio Musik Winsome
berada pada posisi kuadran | yang berarti situasi yang sangat menguntungkan. Perusahaan
memiliki kekuatan sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus
diterapkan dalam posisi ini adalah mendukung pertumbuhan yang agresif (Growth oriented
strategy). Adapun Studio Musik Winsome juga memiliki kelemahan dan ancaman, tetapi dapat

memanfaatkan peluang dengan kekuatan yang dimiliki untuk berkembang dan bertahan.



3.4 Blue Ocean Strategy
3.4.1 Kanvas Strategi
Gambar 3 merupakan kanvas strategi studio musik winsome yang baru.

Gambar 3 Kanvas Strategi Studio Musik Winsome
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3.4.2 Kerangka Kerja Empat Langkah
Tabel 5 merupakan kerangka kerja empat langkah.

Tabel 5. Kerangka Kerja Empat langkah

No  Atribut Saat ini Tindakan Mendatang

1 Harga Harga sewa studio dan Tetap Harga sewa studio dan
rekaman lagu yang rekaman lagu tetap
ditawarkan saat ini terbilang dipertahankan karena
mahal dibanding dengan mengingat kualitas audio
studio musik yang lain dan pelayanan yang

diberikan secara maksimal

2  Promosi Promosi saat ini masih Tingkatkan  Promosi dilakukan dengan
hanya sebatas melalui mulut memaksimalkan akun 1G
ke mulut dan Instagram dan akun youtube dan

juga dengan memberikan
discount dan promo

3  Kualitas Kualitas audio saat ini sudah Tingkatkan Studio Musik Winsome
audio bagus sesuai dengan meningkatkan lagi pada
standard platform digital bagian instrumen karena

masih terbatas dalam
pemilihan soundnya ,
peforma alat perekaman
audio dan memperbanyak
referensi audio yang ada
agar selalu menghasilkan
kualitas audio yang



No Atribut Saat ini Tindakan Mendatang
diinginkan secara
maksimal.

4  Kualitas Kualitas pelayanan studio Tetap Kualitas pelayanan tetap

pelayanan  musik winsome berbeda dipertahankan yaitu
dengan yang lainnya lebih mengutamakan keinginan
mengutamakan keinginan konsumen dan
konsumen dan memberikan memberikan kenyamanan
kenyamanan dalam bermusik

5 Kenyaman Kenyamanan tempat Studio  Tetap Kenyamanan tempat juga

antempat  Musik Winsome juga baik akan dipertahankan baik
dari luas yang lebar, tempat dari segi luas, kebersihan,
bersih dan area parkir yang kenyamanan dan area
cukup parkir

6  Lokasi Lokasi Studio Musik Tetap Berpindah lokasi hanya

Winsome agak kurang akan membuat

memadai karena selain pengeluaran biaya,
tempatnya tersembunyi, sehingga lokasi tetap
lokasi tersebut cukup jauh dipertahankan dan tidak
dari jalan raya. berpindah

7  Peralatan Peralatan yang ada di Studio  Tingkatkan ~Melakukan Maintence

Musik Winsome sudah setiap hari sebelum tutup

lengkap vaitu gitar 2, bass, dan menambah instrumen

drum dan mic 2 selain itu instrumen supporting

alat yang disediakan sudah seperti kabel, soundcard

memiliki kualitas yang dan headphone

bagus.

8 Rekaman Rekaman pada studio musik  Ciptakan Rekaman pada studio
live saat ini hanya menggunakan musik Winsome ada 3

sistem multitrack dan midi opsi yaitu rekaman
multitrack, rekaman midi
dan rekaman live

9 Video Tidak dapat melakukan Ciptakan Menambahkan rekaman

rekaman video rekaman video ketika melakukan

perekaman lagu

3.5 Tiga Ciri Strategi Yang Baik

a.  Fokus

Setiap strategi yang baik memiliki kefokusan, dan suatu profil strategis atau kurva nilai
perusahaan harus secara jelas menunjukkan fokus tersebut. Fokus strategi Studio Musik
Winsome vyaitu adalah meningkatkan promosi, meningkatkan kualitas audio, meningkatkan

peralatan, mempertahankan pelayanan dan mempertahankan kenyamanan tempat.

10



b.  Divergensi

Divergensi merupakan gerak menjauh dari pesaing. Menawarkan hal-hal yang tidak
ditawarkan oleh pesaing. Dalam hal ini studio musik melakukan aktifitas yang menambahkan
keunggulan bersaing (competitive advantage) seperti :

1) Menciptakan rekaman live

2) Menciptakan video rekaman

C. Motto

Strategi yang baik memiliki motto yang jelas dan memikat. Kekuatan strategi biasany
dicerminkan oleh makna ataupun kekuatan dari sebuah tagline. Dalam hal ini peneliti
melakukan diskusi dengan pihak studio musik untuk menggambarkan strategi baru yang
dirancang. Berdasarkan hasil penelitian dan observasi lapangan dihasilkan motto yang tepat

untuk Studio Musik Winsome yaitu “Make your great music”.

4. PENUTUP

Hasil dan pembahasan yang telah dilakukan untuk merancang strategi pengembangan Studio
Musik Winsome, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

4.1 Kesimpulan

4.1.1 Hasil penelitian yang didapatkan dari perhitungan dan penyebaran kuisoer IFAS dan
EFAS pada Studio Musik Winsome didapatkan hasil hasil dari pengurangan faktor kekuatan
(strength) dan faktor kelemahan (weaknesses) sebesar 0,85 dan hasil dari pengurangan faktor
peluang (opportunities) dengan faktor ancaman (threat) sebesar 0,21 . Jadi, Studio Musik
Winsome terletak di kuadran | yang artinya Kekuatan internal sangat besar dengan peluang
yang cukup besar.

4.1.2 Strategi yang didapatkan dari hasil pengolahan data melalui metode SWOT dan Blue
Ocean Strategy, serta adanya pengamatan dan wawancara yang dilakuakan di Studio Musik
Winsome didapatkan hasil bahwa strateginya adalah:

a. Fokus

Setiap strategi yang baik memiliki kefokusan, dan suatu profil strategis atau kurva nilai
perusahaan harus secara jelas menunjukkan fokus tersebut. Fokus strategi Studio Musik
Winsome vyaitu adalah meningkatkan promosi, meningkatkan kualitas audio, meningkatkan
peralatan, mempertahankan pelayanan dan mempertahankan kenyamanan tempat.

b. Divergensi

11



Divergensi merupakan gerak menjauh dari pesaing. Menawarkan hal-hal yang tidak
ditawarkan oleh pesaing. Dalam hal ini studio musik melakukan aktifitas yang menambahkan
keunggulan bersaing (competitive advantage) seperti :

1) Menciptakan rekaman live

2) Menciptakan video rekaman

c. Motto

Strategi yang baik memiliki motto yang jelas dan memikat. Kekuatan strategi biasany
dicerminkan oleh makna ataupun kekuatan dari sebuah tagline. Dalam hal ini peneliti
melakukan diskusi dengan pihak studio musik untuk menggambarkan strategi baru yang
dirancang. Berdasarkan hasil penelitian dan observasi lapangan dihasilkan motto yang tepat

untuk Studio Musik Winsome yaitu “Make your great music™.
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